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LANGKAH 3: Melakukan Penentuan Prioritas Berprinsip untuk
Pencapaian SDG

Setelah menyelesaikan Langkah 1 dan 2, Anda mungkin akan menyadari bahwa ada banyak
dampak potensial yang dapat ditimbulkan oleh suatu perusahaan terhadap manusia dan planet
ini. Tidak ada perusahaan yang dapat melakukan segalanya, tetapi setiap perusahaan ingin
membuat keputusan yang cerdas tentang dampak negatif dan positif mana yang harus dikelola
secara aktif. Kami menyebutnya “prioritas berprinsip”, istilah ini kami pinjam dari UN Global
Compact, yang merekomendasikan agar perusahaan memprioritaskan masalah dengan
memasukkan prioritas untuk semua pemangku kepentingan. Prioritas berdasarkan materialitas
bagi pemangku kepentingan juga merupakan konsep kunci dalam Standar Dampak SDG PBB
bagi perusahaan untuk menetapkan strategi.

Karena penentuan prioritas sering kali rumit untuk perusahaan besar, saya akan menunjukkan
kepada Anda beberapa sarana dan contohnya.

SARANA: Peta Penetapan Prioritas A
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memengaruhi kinerja keuangan bisnis. Pada Keuangan

umumnya, ada banyak bagian dari bisnis yang

menyentuh isu-isu pembangunan berkelanjutan DAN berpotensi memengaruhi keuntungan.
Contohnya adalah Coca Cola yang ingin mengamankan pasokan airnya di berbagai pasar. Upaya
untuk meningkatkan ketersediaan air bersih bagi kesehatan umum di pasar air yang belum



terlayani sejalan dengan SDG 6. Pada saat yang sama, kekurangan air bersih dapat sangat
memengaruhi kemampuan Coca Cola untuk melakukan produksi di lokasi terkait. Jadi Anda
paham mengapa hal ini bisa menjadi masalah pembangunan berkelanjutan material keuangan.

Materialitas pemangku kepentingan adalah konsep yang lebih luas. Konsep ini
mendefinisikan dampak material sebagai ESG, SDG atau dampak lain yang signifikan bagi
pemangku kepentingan yang mengalaminya akibat aktivitas langsung perusahaan atau dalam
rantai pasokan dan nilainya, atau relevan dengan konteks organisasi dan pembangunan
berkelanjutan entitas.

Dampak material bagi pemangku kepentingan dengan demikian mencakup dampak aktual dan
potensial, positif dan negatif, dampak yang disengaja dan tidak disengaja yang dapat
memengaruhi Pemangku Kepentingan yang mengalami atau mungkin akan mengalaminya.

Contohnya adalah Coca Cola yang mengakui bahwa orang-orang yang bekerja untuk memasok
air tidak diberi upah yang memungkinkan mereka untuk menghidupi keluarga mereka. Ini adalah
dampak pada pemasok, pemangku kepentingan bisnis, yang bisa jadi sejalan atau tidak sejalan
dengan kepentingan keuangan perusahaan dan mungkin tidak terlalu berdampak pada laba Coca
Cola. Tapi hal tersebut adalah masalah besar dan material bagi para pemangku kepentingan tidak
langsung perusahaan. Banyak perusahaan mampu meningkatkan dampak positif atau
mengurangi dampak negatif SDG terhadap pemangku kepentingan mereka.
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Perhatikan bahwa Materialitas Keuangan adalah komponen dari materialitas pemangku
kepentingan, karena pemangku kepentingan keuangan termasuk dalam kelompok orang yang
dipengaruhi bisnis. Standar Dampak SDG mengakui bahwa perusahaan dapat meningkatkan
dampaknya terhadap banyak pemangku kepentingan, bukan hanya mereka yang memiliki
kepentingan finansial dalam perusahaan.

Perusahaan yang telah melakukan pelaporan keberlanjutan mungkin memperhatikan bahwa
sistem tersebut terkadang hanya berfokus pada pelaporan untuk satu definisi materialitas.
Misalnya, Global Reporting Initiative, GRI, berfokus pada materialitas pemangku kepentingan,



sedangkan Sustainability Accounting Standards Board, SASB, telah menekankan penggunaan
filter materialitas keuangan. Saat ini, banyak organisasi global yang mendefinisikan standar
pelaporan tengah berupaya menyelaraskan definisinya untuk memperjelas masalah penting ini.
Kami merekomendasikan penggunaan peta materialitas agar Anda lebih memahami tentang
masalah mana yang paling penting baik dari perspektif materialitas keuangan maupun
pemangku kepentingan dan juga karena hal tersebut memaksa Anda untuk bisa
membedakannya.

Dalam menggunakan peta materialitas, yang penting adalah mengenali faktor-faktor mendasar
yang menentukan di mana pencapaian akan muncul pada dua sumbu tersebut. Sebagian besar
peta materialitas memiliki variabel dan definisi mendasar yang unik bagi perusahaan. Dengan
memetakan pencapaiannya di dua sumbu, peta ini membantu Anda mengidentifikasi masalah
terpenting yang perlu ditangani. Hal ini juga mengungkapkan masalah mana yang penting bagi
satu kelompok pemangku kepentingan, tetapi kurang penting bagi yang lain.

CONTOH: Verizon. Untuk peta materialitasnya, Verizon, sebuah perusahaan telekomunikasi
Amerika, bermitra dengan perusahaan nirlaba Business for Social Responsibility untuk
melakukan serangkaian wawancara internal dan eksternal guna mengevaluasi masalah
lingkungan, sosial, dan tata kelola yang paling berdampak yang terkait dengan bisnisnya. Bagi
Verizon, masalah ESG material adalah masalah yang dapat memengaruhi keberlanjutan jangka
panjang Verizon dari perspektif pemangku kepentingan internal dan eksternal. Verizon
mengatakan, “Dalam matriks, setiap masalah diprioritaskan berdasarkan

sejauh mana hal itu dapat memengaruhi bisnis dan masyarakat kita. Strategi ESG kami
memperhatikan semua masalah yang terdaftar.”
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Sumber: https://www.verizon.com/about/sites/defauIt/fiIes/ésq-reDort/ZO19/approach/our-esq-strateqv.htmI

Setelah mengetahui isu mana yang material dari perspektif keuangan dan pemangku
kepentingan, Anda perlu memutuskan mana yang sejalan dengan SDG. Terdapat sejumlah
sarana yang muncul untuk mempermudah bisnis mencocokkan masalahnya dengan SDG.

CONTOH: Nestle. Berikut ini adalah contoh pencapaian dari proses tersebut untuk Nestle,
sebuah perusahaan makanan dan minuman multinasional yang berbasis di Swiss. Setelah
menilai materialitasnya, Nestle memetakan bagaimana masalah material tersebut terkait

dengan 17 SDG.


https://www.verizon.com/about/sites/default/files/esg-report/2019/approach/our-esg-strategy.html
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. Menunjukkan di mana akiivitas Nestle menurut masalah material memiliki dampak (langsung atau tidak langsung) dalam mencapai SDG.
Tidak menunjukkan skala kontribusi Mestle
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CONTOH: Danone. Dalam contoh lain, Danone mendefinisikan tujuan 2030 mereka di sisi kiri
bagan ini dan menjelaskan bagaimana tujuan tersebut terkait dengan SDG. Danone
memprioritaskan kontribusi pada SDG sesuai dengan dampak langsung dan tidak langsung yang
mereka miliki terhadap topik yang dibahas - perhatikan bahwa mereka mengatakan telah
melakukannya berdasarkan topik keberlanjutan materiel yang terkait dengan operasi
Danone.

SARANA: Manajer Aksi SDG. Kita telah berbicara tentang Manajer Tindakan SDG
sebelumnya. Ini adalah sarana online yang membantu Anda menentukan SDG apa yang paling
relevan dengan bisnis Anda. Sarana ini juga membantu bisnis menetapkan tujuan yang terkait
dengan SDG yang dipilihnya. Dengan cara ini, perusahaan dapat membuat prioritasnya seputar
SDG secara eksplisit.

https://bcorporation.net/welcome-sdg-action-manager

CONTOH GRACE: Dalam contoh di atas, perusahaan multinasional yang sangat besar ini
memiliki banyak peluang untuk menyelaraskan diri dengan SDG mengingat ruang lingkup
operasi dan produk mereka. Untuk mendapatkan perspektif berbeda, mari kita kembali ke
contoh perusahaan kecil kita - rantai klinik bersalin Grace. Grace kini telah memprioritaskan
daftar pencapaian APA berdasarkan pemahamannya tentang betapa pentingnya hal itu bagi
pemangku kepentingan yang terkena dampak dan seberapa penting mereka bagi tujuan
bisnisnya. Ia juga telah menentukan SDG mana yang mungkin relevan sehingga dapat
menyelaraskannya dengan target yang ditentukan oleh tujuan tersebut.
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Putuskan bagaimana peringkat dampak dibuat berdasarkan materialitas pemangku
kepentingan. Anda dapat menyusunnya ke dalam pengelompokan rendah, sedang,
dan tinggi, atau menetapkan skor numerik. Jika Anda belum berinteraksi dengan
pemangku kepentingan, coba cari tahu apa yang penting bagi mereka.

Putuskan bagaimana peringkat dampak dibuat berdasarkan materialitas bisnis atau
keuangan. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan mencakup potensi kerugian, potensi
keuntungan, jangka pendek dibandingkan jangka panjang, dll. Jika Anda belum
berinteraksi dengan pemangku kepentingan keuangan, coba cari tahu prioritas mereka.

Petakan dampak Anda terhadap kedua sumbu - materialitas pemangku kepentingan dan
materialitas keuangan.

Refleksikan dampak apa pun yang memperlihatkan perbedaan besar antara sumbu.
Bagaimana jika suatu masalah sangat penting bagi pemangku kepentingan luar tetapi
tidak material bagi pemangku kepentingan keuangan? Atau sebaliknya?

Prioritaskan dampak mana yang paling material untuk tindakan jangka pendek,
menengah, dan panjang, dan sesuaikan dengan SDG.

Di akhir langkah ini, Anda harus memiliki...daftar prioritas pencapaian SDG yang material




bagi bisnis Anda dan pemangku kepentingan, yang akan dikelola secara aktif oleh perusahaan
untuk mencapainya.
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